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BEANDUNGAN NATRIUM DALN PADA FASE PERTLMASAN
TEBLU! { Succfimm officinarum, L) AKIBAT APLIKASI SIPRAMIN

{Hch
Tauhid Abd Rahmian
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Jemher

Hingkazan

Matrum  dalam jacingan lanaman dapat  berasal dari tanah atau JJan
pemupukan, Sipramin diduga dapat menyebabkan kandingan natmum  dalam
lanah maupun jarngan tanaman meningkal, Natmum dalam jaringan tanaman lebu
vang fingpi diduga dapst mengeanggn proses  [olosinlesis  schingea  dapat
menurukan sukorosa pada dann

Penelitan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahu perbedaan kadar
natrium pada jaringan daun akibar aphikas sipramin dan pengarub perbedam
kandungan natrium pada jaringan daun terhadap kandungan sukrosa dam.

Metode vang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan
empal perlakuan dosis sipramin (0, 5000, 1000, dan 20000 1ha) vang divlang
tiga kali, pemberian ZA 305 kw'ha dilakukan pada pelakyan sipramin 0 Lha. Lji
lebih lanjut menggunakan BNT 10% dilakukan pada parameter laju pembentukan
mnas dan perlumbuban tinggl tanaman pada 5 minggy sctelah anam (MST)
sampan % MST. Untuk parameder kandungan sukrosza, klorofil dan namum pada
Janngan daun serta anabizis lanah disajikan datam bemtuk disknipuf,

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa aplikas: sipramin vang herlebilan
menyebabkan kKadar natrium fangh dan jarmgan daun tebu meningkat dan
kandunpan natrium dalam jaringan daun vang tinggi menyebabkan pembeniukian

sukrosa pada daun menumn

Kata Kunci: Sipramin, Matmum, fotosintesis, Teby
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I. PEMDAHULLUAN

1.1 Latar Belalkang Permasalahan

Pemupukin  difakokan untuk memenuhi  kebutuhan  unsur hara Dagi
tarmanan, karena kemampuan tanah dalam memvediakan unsur hara bagt tanaman
sudah menurm Penggunaan pupik dikatakan efisien apabila pupuk  lersebal
benar-benar diperlukan dan dimanlatkan oleh tanaman unmk menmgkatkan
pertumbulian dan hasil secara optimal. Kesuburan tanah, kebutuhan tanaman akan
hara dan cara penggunaan pupuk sangat menentukan jenis dan jumlsh pupuk
vang harus ditambahkan ke dalam tanah (Eantor Wilayuh Departemen Pertanian
Propinsi Jawa Timur, [9499),

Pensumangan subsidi pupuk menvebabkan hanm pupuk anorsamk semakin
mahal sehingpa petani mencari pupuk alternatit’ yang mudah tersedia dan murah.
Sipramin (sisa proses asam amino ) merupakan bahon organik et prodok samping
mdustri monosodiom plutamat (MSG) banvak digunakan petani tebu sebagai
pupuk  alternanf  penggant  pupuk  kenvensional,  Sipeamin  lelab dilelii
kepunaannya pada tanaman tebu Sejak tahom 1970 (Premono, dkk. 2001)
Hasil-hasil  penchtian menyimpulkan bahwa @ (1) aplikasi  sipramin vang
berlebthan menyebabkan pertumbuban vepetatif tanaman menjadi lebeh lama
sehingpea polenst kehilangan rendemen mencapal 24-42% (Premono dkk., 2001),
{2} sipranmn nvata mempertinggi kandunpan sullal (S04) dan Sodiom (Na) dalam
lemah { Lestar, 1992 Sipramin diduga dapat menurankan rendemen iebu (hablur)

seperti vang teranpkum dalam Tabel |

label 1. Bendemen Gula Nasional Indonesia Tahun 1985 — 2001

Tahun Rendemen ()
|98 3 811
| S 6,97
| Qo T.32
| Qa7 TR
| 08 349
| QoG 6,97
2000 743
2000 f 87

Sumber: Tsraal (2000 1 Hadi dan Satrisno (E[‘]U}J}_
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Matrium pada perfumbuhan tanaman berperan dalam proses Tolosinlesis
lanaman C, sehimgga disebut sebagal unsur esensial bagn fansnan O ( Brownel
1979 dendarrrr Salishuri & Ross, 1992 Tisdale, of af. 1993). Namun, natrium belum
masuk dalam klasifikas: unsur esensial bapi tanaman atau discbut scbagal unsur
benefesial (Jones, 1997 ), akumulasi natmum dalam tanah yang berlebiban, diduga
akan mempengaruhn akumulas natriam dalam jaringan schingezs mempenganahi

proses fotosintesis Gnaman

1.2 Romusan Masalah

Matrium  dalam  jarmgan tanaman dapat berasal davi tmah atau dan
pemupukan, Sipramin diduga dapar menyebabkan kandungan natrmm  dalam
tamah maupun jaringan tanaman meningkat. Kamiom dalam jasingan tmaman tebu
vang tmgg diduga dapat mengpangen proses  fotosintesis  sehingza  dapat

menurikan suknsa pada daun

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertwjuan unmk mengetatun:
I Perbedaan kadar natrium pada jaringzm daun tebu akibat aplikasi sipramin.
2. Pengaruh perbedaan kandungan natrium lerhadap kandungan sukrosa pada

daum g,

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan dapal digunakan olch petamt tebu sebagai buhan

pertimbangan dalam mengpunakan sipramin sebapa penspanti pupuk anoraanik.
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IL TINJAUAN PISTAKA

1.1 Fotosintesis padaTebu

Tebu (Scecharnm officinerem, 1) mempakan  tanaman  ropik  dan
termasuk tanaman 4 (tanaman vang tetap memiliki efisiensi dalam melalkukan
proses fotosintesis pada itensitas cahaya vang linggn. Proses [olosintesis pada
temamun tebu digwall dengan terserapnyva CCh odara melaln stomara daun dan air
melalui akar, dengan katalisator cahava matahan dan klorofil (zal hijan dawn),
Reaksi fotosintesis secara sedechana dapal dirurnuskan sebaga berikut:

12CO0+ 1| HoO—® C:HuOy +12.0:

(Blackbum, 1984; Pandey dan Sinha, 1997, hip-/www suctose com!/lcamn. im).
ROVER

Proses fotosintesis memipakan proses oksidasi air (permndahan clektron
dhsertal pelepasan oksigen) dan reduksi OO untuk membentuk senyawa organik.,
misalmya karbohidral, Cin proses fotosmtesis tanaman Oy yvadte COs udara dinbah
menjadi asan malal (asam O ) di mesofil kemudion dipindahkan ke fnale
shearh cell. Asam malal mengalomi dekarboksilasi sehingga 1etheniuk CO; dan
asam piruvatl (asam hga karbon), Asam pirovat kembali ke sel mesofil sedanpkan
O masuk dalam daur calvin sehingga terbentuk sukrosa atan pati {Salisbury &
Koss, 19492}

2.2 Peran Natrium dalam Fotosintesis Tanaman ¢

Natrium diperdukan  fanaman Cy dalam pengangkutin OO; ke busedle
sheath celf (lempat CO; direduksi menjadi karbohidrar) dalam proses Totosintesis.
Kekahatan natrium dapat mengakibatkan pengangkutan COy ke bundie sheath
cedis menuiun sehmpga membatasi lapu folosintesis. Oleh karena ilu nattum
dianggap esensial bagl mnaman Oy (Brownel, 1979 defum Salisburi & Ross
1992, walquﬂun natmum - belum  masuk  dalam klasifikasi  unsar  esensial
(lones, 1997)

e
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1L ITSJALAN PUSTAKA

2.1 Fotosintesis padaTebu

Tebu [ Secchornm  officiaren, L) merupakan  lanaman ropik  dan
termasuk {anaman O (lanaman yang letap memiliki efisiensi dalam melakukan
proses fotosiniesis pada miensitas cahaya yang tngg). Proses fotosintesis pada
tanaman tebu diawali dengan terserapnva COy udara melalui stomata daun dan air
melalui akar, dengan katalisator cabaya matahan dan klorofil (zat hyau daun).
Reaksi fotosintesis secara sederhana dapat dirumuskan sebagai beriku:

12000 = 1T HAO % C 110 +120:

(Blackburn, 1984; Pandey dan Sinha, 1997: hip.//www sucrose gomdearn.himl,
2003 ).

Proses fotosintesis merupakan proses oksidasi air (pemindahan elckiron
disertai pelepasan oksigen) dan reduksi CO: untuk membentuk senyawa orzanik,
misalnys karbohidrat. Cini proses filosintesis tanaman Cs yailu €0y udara diubah
menjadi asmn malat (asam Cy ) di mesofl kenmdian dipmdahkan ke Aurale
sheath cell. Asam malat mengalami dekarboksilas schimgga terbentuk CO- dim
asam piruyal (ssam figa karbon). Asam piruval kembali ke sel mesolil sedangkan
CCy masuk dalam daur calvin selungga rerbentuk sukrosa atau pati {Salisbury &

Fazgs, 1992

2.2 Peran Matrium dalam Fotosintesis Tanaman Oy

Natrium diperlukan  tanaman Oy dalam pengangkutan COy ke bundle
whearh cell (rempat CO: direduksi menjadi karbohidrat ) dalam proses fotosintesis
Kekahatan natrium dapat menpakibatkan penpanpgkutan €Oy ke fundle sheath
cells menumum sehingga membatasi laju fotosimiesis, (Neh karena iml natrium
dianppap csensial bagi tamaman Oy (Brownel. 1979 dalem Salishur & Ross
1962), walayppn narium  belum masuk  dadam  klasifikast umsur - csensial

{(Jones, 1997%
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MNatmum dalam tanah dapat mencapa akar tanaman melaln G cara yatu;
aliran massa, difusi dan akibar akar vang memanjang. natrium dapat masuk ke
dalam  pmingm melaln anport. gkl dem pasil (Jones, 1998), Semakm akaf
pompa H dalam membran vacuola. V-AT1ase dan V-I'Pase menvebabkan
lersedianya  sumber  enerpgi untuk mengakumulasi natmum  dalam  vakuoola
[Schumaker ef of [998), Matrium dapat berperan sebapai pengeanti funpsi kalium
dalam bentuk kation berfungsi sebagai pompa Na /K dischbul juga Na VK
AlPase vanp berfungsi untuk menghidrolisis ATP menjadt ADP+HP, seperti reaks
dibawah i
N (in) = 2K (out) - ATP - 10— 3Na (out) + 2K (in) = ADP - P+ H'
lon Na  atau K berfungsi  sebagai  pompa  dalam  tremport  aktif
{Flhet & Elbot. 19971 hatriwm juga menggantikan fungsi hidrogen  dalam
bentuk 11 Na' untuk memimdahkan A'1Pase ke vakuola (Mateke e af, 2001,

Matrium merupakan hara mikro esensial bagi tanaman C,, dimana pada
nlensitas dan subu tingpi dapal menyvebabkan perrumbuban tanaman lebih tingg
dan cfisten dalam penggunuan wir dibandingkan tanaman lain (Brownell, 2003).
Matrium guga berperan terhadap masuknya pyrufat dan pembawa Ok ke dalam
mesolil (Gambar 1) pada proses  konvers: pyruvat menjadi phosphoenolpynavace

(Brownel, 1979 dajgme Salisbuni dan Ross 1992 Aok & Kanai, 19497 ),

i
] Oxaloacetate 5 Malate
|
|

Air 4 Carboms 4 f'.anImnj
Phosphocnol- Pyruvate Heksosa Fosfal
| pyruvat 3 Carbans t.-.]
| ACarbons oo AT Sukrosa
| i ' 1 Calvia Cycle
M esofil Bundle Sheath Cell

Crambar 1. Rangkuman Lintasan Metabolisme Tanaman €
Surnber Salisbury & Ross, 1992 hitp:/ www.sc 2000 net -czaremba‘explanatioms’
photo bitml, 2003
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kadar Ma di dalam tamabh yang tmggn dapal mendispersi butir-butir ranah
sehingga tanah menjadi padat. Tetaps, sipramim juga mengandunyg C-ormmik
cukup fingp (sebatar 5-15 %5) selingea dapatl menatkkan C-orgamik  @mnah.
kondizi terscbut  dapat mercduksi pengarubh Ka  terhadap  kepadatan  atan
kekerasan tanah (Sofvan, dkk, 2001, Tan, 1998). Natrium banvak dijumpai pada
tamah sulin (berkadar garaom tngEn ) dan menjady salah satn pemvebab tidak
normalnva pertumbuhan tanaman, karena kondisi tanah yang salin menvebabkarn
kondisi pertumbuhan tanaman terhambal. Kegahanam bebemapy tanaman terhadap
kadar param bervanas pada sctap fase pertumbuhan (Subbarao ef /., 1991,
francons ef @f 1999, dimana akumulast Na™ vang tinggi dalam sitoplasma dapat

menyvebabkan kematian sel {Rerl de Boer 2003 ),

1.3 Sipramin

Sipramin merupakan “Tlirmbah™ dan industm bumbu masak Mesosodim
Cfutamal (MSG), Sipramin mempunyai potensi sebagmi bahan pupuk karesa
menpandung unsur mirogen yang tinggi, bahan organik, phospor dan kaliwm serta
unsur lain vang dapal bermanfaat bagl tanah maupun tanaman { Tabel 2).

Tabel 2. [Hasil analisis kandungan sipramin { Bagilani )
Moo Jenis Analisis Eisaran kandungan

1. pll{H:) 115589
2 C-orpanik (%) 471 . 7.1
A Metotal (%) 7521283
1 I* (%) 0.14 - 0,36
5. K (") LO9-1.59
G, Nai%) 012 -1.07
T Ca(%) 1071 - 2200
B Mg (%) (162 -248
9. (%) 0,18 157
10, Cl (%) 016 024
L1, Faqpyun} Ti—148
12, Mnippm) 4 10
13, Cuf{ppm} -2

1, Znippm} 4-10

Sumber - Premono, didk., 2001
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Sccara tckms, sipramm () mengandung bara makro sehingea dagpad
dipunakan sebagai pupuk alternacf utamanys schaga sumber hara N dan
C-orgamk, (b mengandung hara mikre dalam baas layak untuk  anamam
() mengandunyg logam berat seperti Ph dan Cd sedang himpea agak tmgg,
(d) penppunaan denpan dosis  tepat  tidak  merusak  sifal sk lanah,
Le) dan penmgkatan akoamula ha dan C1 sangat keatl karena kedua unsur tersebut
mudah larmut dalam air, (f) menambah bahan orpanik tanah.

Hasil penelitian pada tanaman tebo menyimpulkan babhwa (a) pupuk 2A
dapat disubstitns selurubnyva atan schagian dengan sipramin lanpa menurunkan
hasil teby dan rendemennya, dan (b} penggunaan sipramin pada dosis bako
sampal tahun kedua lidak merusak fisik tanah, tidak menurunkan pH, fidak
mempengaruhi viscositas mra. lama pemasakan, muby knstal dan gula reduksi.
Diosis sipramin yang direkomendasikan olch produsen untuk tanaman tehy yaity
000 1ha, diserta pupuk P dan K sesual keperluan (Kanlor Wilayah Departemen
Pertamian Propinst Jawa Timur, 1999

MNamun sipramin  mempunya sifat negatf, diantaranva (o) memiliki
standar kualiliss yang bervanasi. (b)) menvebabkan lanah memadi keras, dan

(¢} menmmbcan kualitas nira tebu (Premono, dkk, 2001,

2.4 Hipotesis

Herdasarkan latar belakang masalah, tupan penelitian Jun kajian pustaka
maka dapat ditarik hipolesis berikur:
| Dsis Siprammn berpengamb nyvata terhadap kadar natrmm daun teby.
* kandungan natrium pada janngan daun berpengaruh nyata tedhadap

pembentukan sukrosa pada daun teby
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HL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Wakto Peneditian

Penclittan dilakukan g1 Baban Pusat Tnkubator Agrilsisnis {PLA} Universitas
Jember di Desa Jubump Kcecamatan Sukoramb Kabupaten Jember, Persiupan
labemy oulai tangzgzal O1-19 Februan 2003, penanaman dilakukan tanggal 22

Februan 2003 dan pengamatan dilakulkan tanggal 29 Mared-10 April 20003

3.2 Bahan dan Alat Penclitian

HBahan wang dipunakan dalam penelitan varm bibie tebu  vanetas
P5-851 dalam henfuk bagal, Stpramin, din kondisi tanah swal ( Tabel 3),

Tabel 3, Hasil Anahsis Tanah sebelum Aphkas: Sipramin

SNo Lpsor Kandungan Harkat Standar
| M () 015 Rendah (0.21-0.50
. 200 [ ppam ) 24y Sedang 21 AHR=40
3 K (me) 061 Ting 0.30-0_50
4  Ma(me) 0.71 Sedang 0 A40-0 T
5  pH{H2O) 6.3 Apak Masam  6,60-7 50
6 KTE (me) 2907 linged 17 Mp=24 04}
[ [ ekstur: Lampung DBerdehn
- Pasir (%) 20
- Debu (%) S0
- Liat (*u) 30

Sumber: Data Primer (2003 dan Stal Pusal Penclition Tanah ( [983)
Alat yanyg digunakan antara lain bajak, canpkul, sabit, rol meter, tali Tafia,

dan alat bantu lain schagail penunjanp,

4.3 Metode Percobaan

Percobaan dilakukim dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) 4x3 {empat perlakuan dengan tiga ulangan) denmm taral kepercayaan
|0%. Perlakuan yang diberikan yaitw: (1) kontrol'pupuk ZA, pemberian 7.4
berdasarkan hasil analivis awal tanah, pemberian ZA maksimal B kw'ha
(2} aplikas sipramin 100% dosis baku {3000 1ha), (3) Aplikasi sipramn 200%
dosis baku {10000 Lha), (4) aplikast sipramin 400%, dosis bako (2000 1Ta)
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Pupuk TSP dan KCT diberikan sebagai pupuk dasar, dosis pembenan TSP
dan KOl didasarkan pada hasil analisis awal tanah vain dengan menggunakan
komsep pemupukan berimbang. Cara pemberian sipranun dijelaskan pada Tabed 4.

Tabel 4. Tahap-tahap Aplikasi Sipramin.
Wakiu {(Minggu

Perakuan sipramin Setelah Tanam / MST) ketorangan

2 i1
koomtrol. dipupuk £a (kw'ha) 2.19 0746 Total £A 3.05 kw'ha
sipramin dosis baku {Lha) TR TEOD Selara Fa B kwha
Siprarmun 200%% dosis bakua (1 SO0 000 Setara Fa 16 kwha
Sipramim 400% doss baku (1ha) |0 WD Setara 7a 32 kw'ha

hlodel matematka RAK vang digunakam dalam percobaan adalah:
L= 0tk o

keteranzan:

Y nilm pengamatan dan perlakuan ke-1 dalam kelompok ke-j.

i = nilai tengah populas:

Ty prengarub adibi ! dan perlakuan ke

i pengaruh aditif dan kelompok ke-

By prenparuh palal percobasn dan perlakuan ke-1 pada kelompok ke-j

Pengujian dilsnjutkan dengan uji © berpanda atau uji beda nyata lerkeoil (least
stgnificant difference = LSD) dengan 1araf kepercayaan 10%. Formula LSD
denwmn taral kepercayaan o adalah:

LSDg = tg (2552

Kelerangan:

t = milai tabel 1 (dilihal dengan derajad bebas galat dari anova)
i nilal kuadrat tengah galat (KT

r = Jumlah ulangan

| Ciasperse, 1994)
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3.4 Pelaksanaan Percohaan

J.4.1  Persiapan Laban
Sistem pengolahan lahan sawah ving dipunakan adalah sistern Revnose
vang pada prinsipnya adalah  pembuatan pot-got untuk  pembuangan  dan

penampungan air dilaksanakan tanggal 1 Februan 2003

J.4.2  Persiapan Bikit
Bihit vanatas PS5-831 diamhil saat tanaman bemoamure 5-6 bulan  dan

disiaphkan datam bentuk bapal dua mata pada tanggal 22 Febroan 2003

J.4.3 Penanaman
Pemanaman tebu pada sistem Reynoso dilakukan pada junmgan,  untuk
junng bagian pinggir ditananu dua bibit bagal vanp diletakkan bersehelahan

berguna untuk sulaman. Penanaman dilakukan fanggal 22 Febryar 2003

344 Penyulaman

Bibit yang mah atay tdak tombuh scgera diganti dengan bibit yang bam,
bila sepanpang 50 em junnegan tidak ada bibil vang imnboh, dilakukan tanppal
2% Maret 2003,

345 Pemberian Air

Pembenan air pertama dilakukan menjelang dan sesudah tanam. setelal i
umumnya penyicaman dilakukan tiga han sekali sampai lansman omur dua
minggn, saal @naman gmur 2 - 4 mingeu penyiraman dilakukan dua kali
serminggu, umur 4 6 minggo difakokan penyiraman sam minppu sekali, namum
dalam pelaksanaan di lapang scrning kali nomun hujan sehingga penviraman tidak

dilakukan sepertt pada umuminya

3 4.6 Pemeliharaan Got
Tujuan utama pemeliharaan got adalab yntuk menjaga apar drainase (e@p
baik Kepatannya meliputi pemeliliarman kebersihan got, perbaikan dinding got

vang rusak dan pendalaman got jika terjadi pendangkalan
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347 Pemupukan

Pupuk [S5F dan KOl dibenkan sebagn popuk dasar (sebelum tanam )
dengan dosis masing-masing 1 kw'ha, dosis ZA (Tabel 4) dilitung berdasarkan
anlaizis awal tanah, pemopukan dilakukan dengan cors memboal part 10 om dan
bibit sedalam 10 cm. Pemberian sipramin {Tabel 4} dilakukan dengan cara

disirumkan ke tmah berjarak 10 om dan ki

348 Pembumbunan
Pembumbunan adalah penimbunan tanah sering juga disebul turen Lanah

dilakukan waktu tanaman berumuor satu dan dua bulan.

3.4.9  Pengendalian (drganisme Penggangou Tanaman

Pembersihan  gulma  dilakukan  dengan  carn mekanik. pada  awal
pertumbuhan lebu harus dijaga agar pertumbohan gulma tdak menggangu
pertumbuhan tebu, pengendalian hama dan penvakil dilakukan dengan cara
mekanik sesual demgan pejala atan tanda serangan dar hama dan penyakit

Canauman Liha

3410 Parameter Percobaan
PParameter yanp diamal dalam percobaan antara lain:

1. Laju pertamnbaban jumlah anakan (per bolan) dan laju pertimbuban tngg
tanaman {cnbulan} dibitung pada 5 MST dan 9 MST denpan 10 sampel
tanaman untuk masing-masing elangan.

2. Kandungam sukrosa daon (mp'g) yang o analisis sccara komposit,
prosedur analisis disajikan pada lampiran 8.

3 Kandungan klorofil daun { g p/ml) yvang di analisis secara komposit,
prosedur analisis disajikan pada lampiran 8.

4. Kandungan MNatrium dalam jaringan daum {me) vang di analisis secam
komposit, prosedur analisis disajikan pada lampiran 8.

5. Analisis mah dv oawal dan akhir percobean vang di analisis secara
kumposit terdin dan: N, P, K, Na, pH, KTk, dan teksour tanah, prosedur

analizis disajikan pada lampiran 8.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Herdasarkan hasil peneliman dapat disimpuolkan sebapa beriku

. Aphlkasi sipramin yang berebihan menvebabkan kadar natrium tamah dan
Jarmigan daun teby menmgkat.

2. Kandungan natrium dalam  jaringan daun vang tinggn  menyebabkan

pembentukan sukrosa poda dam menurm

5.2 Saran

Lntuk  menyempumakan  penelibtan i peneliti menyamnkan  adanya
penelitian lebih lanput pada fase perimnbuban dan perkembangan lanarman

sclanjutmyva.
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Lampiran 2. Laju Pembentukan Tunas Anakan (per bulan)

I*criakuan | i_ﬂm:g,ml . Jumlah Kata-rata
1 23 2.2 2.5 T 23
Pl 20 22 EN B 207
P2 4. 449 5.4 |5 500
P3 349 4.6 2T }22 4107
Jumlah 146 139 137 422

Lampiran 3. Anova Laju Pembentukan Tonas Anakan (per bulan)

Sumber  pn Jumial Kuerelral Nilan I Tuahe!
Kerapamu K ucrelrot Tengah 1 -Hiluryr 1 0% Fug
Kelompok 2 0 0.0y 010 ng 3460 5140
Perlakuam 3 13.58 4.63 g03 ** 3290 47460
Galat'Sisa  © 345 (.57

Total 11 17.44
Keterangan © Kk =21.56%

s berbeda ndak nvata
* = Drerbeda nyvata
e = Berbeda Sanpat nyaa

Lampiran 4. Uji BNT 10 % Laju Pembentukan Tunas Anakan { perbulan)

LSD 10% |20
PO I 3 P2
233 267 407 3.00
P2 500 267 R 093 ns .00
3 407 173 » 140 ¢ .00
Q) 267 033 s 0.00
PO 233 (.00

Motasi _ g a b b
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L angan

Perlakuan Jumlah Hata-rata

-

Pl 11.53 g e 1545 4275 14.25
Pl 15.04 19.15 155 49.69 16,56
P2 153 15,3 17.21 4781 15.94
P [3.05 16,195 1933 4493 166
Jumlah 53534 6715 6749 19018

Lampiran 6. Anova Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm/bulan)

Sumbep it Jumlah Kuagdrar  Nilal I Terhe!
Keragaman K uierelecnt Fenpah f-_.H.-.frm'q Jis ;i:i’_
Kelompok 2 23,14 1157 4,106 Y 3460 5144
Perlakyan 3 11.12 3.71 1.3 ns 3290 4. 74
(ialat’Sisa 6 |6 68 278
_ Toual I .94 i
heeterangan . KK 10.52%

ns = berbeda lidak nvaly
* = berbeda nyara
,a

Berbedy Sangat nyara

Lampiran 7. Uji BNT 10 % Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm/bulan)

LSO 10% = 2 64
() P2 1*] P:
_ _ihdas 15.94 16.56 16.64
3 16.64 239 ns 071 ns .08 ns 000
[*1 16,56 231 ns 63 ns 00
|2 1594 |1 69 ns 0,00
PO 14.25 0.00 P
Motasi n a 6] a
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Lampiran 8. PROSEDUR ANALISIS

1. Bahan

Bahan vang digunakan dalam analisis antara laim; dann tebu, tanah, lanican
bufter ptl 4.0 dan pi 7.0, KCL, kalium Klorda [N, KCH pa., air suling. asam
silfat pekat (96-98%), campuran sclen. natrum hidroksida 50Mw, Na(ll, asam
borat | %o, H.BOs, penunjuk Conway, metil red, bram cressal preen, etanol 96 %,
lanatan standar kaliom Tidrogen ditodat 001 N Asam klonda 23 %, HC pokat 37
Y, asam Neinsman, pereaks P opekat, larutan lantanum 2b %, Amoniom asetal |
M pH 7.0, NaCHi 50 %o [B; 1 %, pasic koarss, KH(TOq), 0001 K Hidrogen
peroksida 30 %, hidrogen peroksida 10 %, asam klorida 2 N, lanatan peplisator,
|0 mM Borate pil 840 vang rtelabh didinginkan, cthanol abselut (dingin 4°C,
Mitrogen cair, Lamdan CsCl, Lamutan HCIO, 2.8 %6, Lamtan standar induk Wa,
Fthanol 80 %%, NaOH 0.3 &, resorcinol 0,19, HC1 30%, Lamtan standar Ca

larmutan standar Mg, larotan standar B0, Tarutan standar PO

2. Alat

Alal vang digunakan antara lain bajak, canpkal, sabil, rol meter. tah rafia,
tugal. pH meter. tlame totometer, spekirofiotometer. mikro pipet, pipet 1 ml dan
50 ml, pipet ukur 20 dan 25 ml, kertas karbon, tabung reaksi, mortar dan pestle,
botal semprot, batol plastik 100 ml, neraca analitik, mesim kocok, labu Kjeldabi,
alal destruksi, alat destilasi, alal penitar, pengaduk magnetik, centrifuse, AAS,
tabung perkolasi, rak perkolasi, labu ulur 50 dan 100 ml, erfenmeyer 100 ml,
mala gelas 800 ml, oven, pemanas hsmk, pelas ukur, eksikator, avakan 50

mikron, silinder gelas | liler, stop watch, pinggan aluminium,

J. Cara Kerja

3.1 Kandungan sukrosa daun:
i | gram jarmgan digerus dengan cthanol panas 0% sebanvak 5 ml,
b, inkubasi selama 10 memt pada suhn 640°C,

¢ seninfuse selama 10 menil dengan 8000 rpm.
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d. ambil supematan, pelel vanp tersisa diperus lagi seperti lanpkah awal
dermkian  seterusnyy sampm pelet berwama potih. Seroy supemzatan
dikumipulkin jadi sate kemudian  dwsmial 50 gL dimasukkan  dalam
tabung, ditambah dengan 50 g1 H:x2D dan 70 gL HCT 30%, kemudian
dipanaskan pada subu %0°C selama % menit,

e, Absorbansi  kemudian  dinkur  menppunakan  spekirofifemeter  pada
panjang  gelombang 520 nm, konsentrasi sukrosa dihiung  denpan

membandimgkan kurva standar sukrosa.

3.2 Kandungan klorofil:

a  ombang 0.5 g janngan daun seymr,

b, masukkan ke dalam mortar vang telah didinginkan sebelummva,

. tambahkan nitrogen cair ke dalam mortar dan gerus dengan pestle sampai
menjadi 1epung,

. tambahkan 2 ml lamtan 10 mM borate pH 8.0 vamy telah didinginkan dan
digerus lagi sampai sernug tepung daun tersuspensi. ambil 40 g 1. suspensi
di atas dan masukkan ke dalam tabung mikrosenmfueas:.

¢, lambahkan Y60 L ethanal absolyl dingm 4°C, kenowdian divorieks
mkubasikan selama 3 memit pada suhu 4°C dalam keadaan  gelap,
senirifupast pada kecepatan 12000 rpm suhu 4°C selama ma menie. ukur
optical  density {(OD) menppunakan  spektrofotometer  pada  panjang
gelombang [ A 649 nm dan 665 nm ). Klorofil otal dicad dengan mmus:

klorofil toral {ath) (6,10 x Abs 6651 - (2004 x Ahs 619

3.3 Kandungan natrinm dalam jaringan daun:
a  kKadar Na (dalam %} pembacaan langsung dengan memipet | ml lartan
contol (dan destrukst basaly

b tambahkan % ml larwan CsCl, dikocok kemudian divkur dengan alat

flamphotomeder,
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X4 Analisis N (cara mikro Kjeldahl)

i,

mpet 2,00 ml amomum sutfat 001 N, dimasukkan ke dalam alar destilasi,
tambahkan 5 ml Na() 50 2% dan 20 ml air submg, Untuk menampung
destilat disiapkan crlenmeyer 100 ml vang benst 10 ml [EBOk 1 %5 dan
ditambah enam teles penunjuk Conway (warna larutan menjadi merah ).
lermpalkan penampung sehinpgs ppa desnlast tercelup dalam  cairan
penampung. Destilasi dilakukan sampan wama lamtan menjads hijan dan
violume 60 75 mil,

destilat dititar dengan lamitan KH(1Os): 001 N sampai wama larutan
menjadi  merah  mmda,  Dikerjakan  juga  blangkonva denpan  cara
mendestilast 3 ml oasam  Hp8O, 1.4 N dan ditieasi dengan larutan
B H(10 1 0,01 N,

penetapan contoh dengan cara menimbang 0.5 ¢ conoh tanah < 0.5 mm
dan dimasukkan ke dalam labu Kjeldahi ditambah 0,5 ¢ campuran selen
dan 5 ml [T;50) pekat

destrukst sampa larutan jermih, setelah dingin diencerkan denpan air
sulmg hingga S0 ml. Pipel 5 ml larutan contoh, dimasukkan ke dalam alat
deslilasi

tambahkan 5 ml NaOOH 50 % dan 20 ml air suling Uniuk menampung
destlat desiapkan labu erlenmeyer 100 ml yang bensi 10 ml H:BOs 1%
dlam ditambah 6 tetes penunjuk Conwire {warna lanatan menjidi merah),
tempatkan penampung sehinges pipa desolasi tercelup dalam  cairan
penampung Destilasi dilakukan sampar wamg larotan menjadi hijao dan
volums 60 - 75 mi.

destilal dititar dengan lamiean KH{10;); 001 N sampai warna laruian
mermadi merah muda. Uniuk blangko tanpa conteh anah, dikerjakan sama
dengan pengerjaan contoh. perhitungan N mengpunakan rumus:

Z
norrnalitas KHO: | — Kb iH

mi comali—ml Blamko

kaddar N (/100 g inn comtof-md Slangsbel © N KETOG 2

X 2N o fakior Boveksl
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1.5 Analisis phospor

.

h.

pembuatan ckstrak contoh dengan menimbang 10 g contoh tanah < 2 mm
di dalam berol kocok dan ditambahkan 25 ml HCL 25 %6 lalu dikocok
dengan mesin kocok pada 150 150 rpm selama 5 jam

senlriluse alau dibvarkan semalam dalam tabung reaksi untuk mendapatkan
chstrak jomih,

penetapan tosfor dengan memipel | ml ckstrak jemih ke dalam labu takar
S0 ml funtuk eksirak tanah organik yang berwarna coklat aan hitam perlu
ditambah 2 ml asam fleinsman,

destruksi di atas penangas sampa larutan ndak berwarna), Lalu diencerkm
denpan air suling hinpea tanda tera {ekstrak enger),

pipet 2 inl eksirak encer dan deret standar P20 (0 — 10 meT) masing-
masing ke dalam tabung reaksi, dilambah dengan & ml pereaksi pewarna P,
dan dikocok,

selelah ditvarkan sclama 30 menit, warna biry yang terbentuk diukur
ahsorbansinva dengan spekirolvtometer pada panjang gelombang 693 nm,

pengukuran juga ditkut dengran blangko.

3.6 Analisis kalium-

a  pembuatan ekstrak contoh sama denpan penetapan phospor,

b

penetapan kalium dengan memipel | ml cksmak contah dan diencerkan
dengan air suling sampai 50 ml,

absarbanst larutan dan deret standar K0 (0 — 20 mge) duokur dengan
AAS pada panjang pelombang 766 nm. Penpukuran jugs ditkuti denean

blangko

3.7 Analisis KTK:

.

k.

pembuatan eksirak contoh dengan menimbang 1,00 ¢ contoh tanah = 2
mim dan dicampur dengan 10 g pasic kuarsa,

masikkan ke dalam tabung perkolasi yang telah dilapisi berturut-tun
dengan filter fock dan pasir kuarsa telebih dahuly (filter flock digunakan
seperlunya untuk menutup lubang pada dasar abung, sedangkan pasir

kuarsa sekitar 2,3 pp dan lapisan aras ditulup dengan penambahan 2.5 g
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d.

h.,

il

pasir kuarsa. Ketebalan setiap lapisan pada sckelilmg iabung divsahakan
saIma,
sigphkan juga blangke dengan pengerjamn sepertl comtoh lapn tanpy conloh
ranah. Stop kran pada bapian bawah. tabung perkolas ditump. Kemudian
diperkolayt dengan gmomium asctat pH 7.0 schamvak 50 ml Filirat
ditampung dalam labu takar 50 ml,
atur kran perkalasi agar caman pada tabung habas dalam wakio 2 - 3 jam.
wlelah 3 jam mmgkat labu rakar bensi filrat dan diimpitkan dengan
amonnun asetar pil 7.0 untuk pengukuran kation-kation dapat ditbar,
tabung perkolast vang masih bensi contoh diperkolasi dengan 100 ml
ctanol untuk menghilangkan kelebihan amonium asedal dan perkolal
iy,
sclanjuinya contoh diperkolasi denpan 50 ml KO 0.2 N, filiral ini
digunakan wiuk pengukuran KT dengan carg destilast.
penctapan KTE dengsn memipet 5 ml lartan contoh, dimasokkan ke
dalam alat destlasi. dan ditambahkan 3 mi NaOH 50 %% dan 20 ml air
suling, unluk menampung destilat disiapkan erlenmever 100 ml yang
benst 19 ml H:B: 1 % dan ditambah 6 teles pemmjuk Conway (wama
larutan miengadh merah),
tempatkan  penampung  sehingea  pipa  destilasi tercelup ke cairan
penampung, deslilas dilakukan sampa wama lanotan menjadi hijan dan
volume &F — 75 ml,
destilat dititar denpan lanitan KH(IOsk 001 N standar sampai wama
tanstan menjadi merah muda, Dikerjakan juga blangko tanpa contoh tanah
vang dikerjakan sama dengan pengerjaan contoh,
penetapan K TR menggunakan ramus

KTK (e [{0g) = (ml contoh  ml blanko) x N KH{TOu b

x 1000x% fakior koreks
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3.8 Analisis MNa:

il

5]

perkolat amonium asetat (pada poin d analisis KTK) dipipet 2 ml dan
diencerkan sampai 10 ml dengan ar suling,

absorbansi larntan dan lanan seandar ta (0 - 5 me/ly divkur dengsn
denan AAS pada panjang pelombang masmg-masing Pengokoran joga

diikuti dengan blangko.

3.9 Analisis pH-

i.

h

contoh tanah <2 mm diimbang schanyak 2 x 800 gram. masing-masing
dimasukkan ke dalam boiol kocok,

pada botal kocok vange satu ditambah dengan air sulmg scbanvak 20 ml
ipll Hz(¥) dan pada botol kocok vang lain ditambah dengan laruian KCl
IM sebanyak 20 ml (pH KC1 IN),

selanjutnya contoh dikocok denpgan mesin penpocok selama 30 menit
suspensi tanah divkur dengan pH meter vang telah dikabibrasi terlebih
dabwlu dengan menggunakan larutan buffer pil 4.0 dan pll 7.0, angka
vang ditumjukkan oleh pil meter tersebul wlalah nils pH conteh tanah

tersefu,

310 Analisis telstur tanah:

i

§]

tmbang 10 g contoh tanah < 2 mm,

miasukkam ke dalam pala gelas 00 ml,

tambahkan 100 ml 11205 10 25 dan dibiarkan selama semalam,

keesokan harmya dipanaskan sampa tidak berbusa,

selanjutnya ditambahkan 180 ml air suling dan 20 ml HCL 2 N,

didibkan di atas pemanas listrik selama 15 menit. Angkal dan setelah avak
dingn diencerkan dengan air suling menjadi 700 ml,

selanjutnva contoh dienaptuangksn sampai bebas asam (3 — 4 kali) dun di
mambih dengan 20 ml lantan peptisator,

didibkan sclama 5 menit sambil diaduk,

pemisahan pasic dengan cara suspensi tanah diavak dengan wyakan 50

rmkron samibil dicucr dengan air suling,
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ITh
1.

.

.

filirat ditampung dalam sithinder | liler unluk pemisahan debo dan liac
Butiran yang tertahan avakan dipmdahkan ke pmggan alumomiom vang
telah diketahin boboinyva dengan air suling mengpunakan botol semprot,
selanjutnva dikenngkan dalam oven subu 1057C,

dingimban dalam eksikeator dan ditimbang {hobesl pasic -~ A pram),
pemusahan debu din liat denpan cama Altrat dalam silinder diencerkem
denpan air suling menjadi 1 licer, diaduk salama 1 menit.

separa pipel sebanvak 20 ml masing-masing pada kedalaman 9 dan || on
masukkan dalam pingean alumunmum vang telah dikerahui bobotnva,

filiral dikeringkan didinpinkan dalam eksikator dan dinmbang (hobael debu
+ hat + peptisator =B pram)|.

unmik pemisahan liat, filtral dadok o seloma | omenit dan dibrarkan
selamy 3.5 jam. Dhmpet 20 ml pada ke dalaman 5.2 em dan dimasukkan ke
dalam pinggan  alumuniom  vang  telah  diketahoi holeseen, Filivar
dikeringkan. didinginkan dalam cksikator dan ditimbang (bobot liat
peptisalor — C gram ).

penctapan jupa dithuti dengan penetapan blmpko mtuk mengetabw bobor

peptisator dalam 20 ml larutan (misal D gram)

Fraksi pasir A pram

Fraksi delwn 50 (0 5B-C) gram

Fraks: liat = 50 (-2} gram

Jumlah fraksi = A+ 500,58 - D} gram
Pasir (@100 g = ; 1007

A 500 50— 1)

S0 H -1
[cbu (g/100gy = 4ol I vl %
A+ 3NLEE - IT)

SO = )

Liat (p/ 1) O v, O
A+3000.58 - )

w1 M) Y
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